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Abstract: The various conceptual understandings of students in class VI of SDN 02 Madiun need to 
be mapped to help teachers maximize students' potential. The use of conceptual understanding and 
contextual problems in mathematics can make students develop their abilities. In class VI students 
at SDN 02 Pandean Madiun, this study tried to measure students' understanding of concepts in 
solving math problems on flat shapes through contextual learning. The type of research used in this 
research is a qualitative approach, the sample used is 27 students. Based on the test results showed 
that students with high conceptual understanding skills were able to understand the flat shape 
concept in contextual problem solving well, students with moderate conceptual understanding 
skills were less able to understand the flat shape concept in contextual problem solving well and 
students with low conceptual understanding abilities were unable understand the concept of flat 
wake in contextual problem solving well. The conclusion of this study is that there are 3 categories 
of students, namely students who have a category of conceptual understanding which includes high 
conceptual understanding, moderate conceptual understanding, and low conceptual understanding. 
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Abstrak: Pemahaman konsep siswa pada kelas VI SDN 02 Madiun yang beragam perlu dipetakan 
untuk membantu guru memaksimalkan potensi siswa. Penggunaan pemahaman konsep dan 
masalah kontekstual pada matematika dapat membuat siswa mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Pada siswa kelas VI SDN 02 Pandean Madiun, penelitian ini mencoba mengukur 
pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun datar melalui 
pembelajaran kontekstual. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, sampel yang digunakan sebanyak 27 siswa. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan 
bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi mampu memahami konsep bangun 
datar pada pemecahan masalah kontekstual dengan baik, siswa dengan kemampuan pemahaman 
konsep sedang kurang mampu memahami konsep bangun datar pada pemecahan masalah 
kontekstual dengan baik dan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep rendah tidak mampu 
memahami konsep bangun datar pada pemecahan masalah kontekstual dengan baik. Simpulan 
pada penelitian ini terdapat 3 kategori pada siswa yaitu siswa memiliki kategori pemahaman 
konsep yang meliputi pemahaman konsep tinggi, pemahaman konsep sedang, dan pemahaman 
konsep rendah. 
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PENDAHULUAN  

Pada umumnya pembelajaran matematika di sekolah masih banyak di dominasi oleh 
aktivitas guru, sedangkan siswa hanya mengerjakan dan mencatat apa yang diperintahkan 
oleh guru sehingga membuat pembelajaran menjadi kurang bermakna (Wahab & Junaedi, 
2023). Matematika juga berkaitan dengan ilmu yang terstruktur dan terpadu, ilmu tentang 
pola dan hubungan, dan ilmu tentang yang mengaitkan antara satu topik dengan topik 
lainnya. Selain itu siswa juga merasa kesulitan dalam proses pembelajaran matematika 
(Melani et al., 2021). Siswa dapat memperoleh keterampilan seperti kemampuan 
berhitung serta kemampuan memperhatikan, mengklasifikasikan, mendeskripsikan, 
menyajikan, dan menganalisis data melalui pembelajaran matematika (Ananda & Wandini, 
2022). Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan 
hubungan serta simbol yang telah ditetapkan. Menurut (Hasanah et al., 2019) mengatakan 
matematika khususnya pengetahuan dan keterampilan dasar, adalah salah satu komponen 
pembelajaran intelektual yang diamati oleh perilaku tertentu. Selain itu, siswa akan 
merasa lebih mudah untuk memahami, menggunakan, dan mengingat konsep yang telah 
mereka pelajari atau akan diperoleh jika mereka menerapkan pemahaman konsep yang 
kuat saat memecahkan berbagai masalah matematika (Suendarti & Liberna, 2021). 

Pemecahan masalah memang sangat penting dan membutuhkan tingkat berpikir 
yang tinggi, namun bisa untuk dipelajari. Menurut (Purba & Lubis, 2021) mengatakan 
bahwa pemecahan masalah adalah upaya untuk mencari suatu kesulitan guna mencapai 
suatu tujuan yang tidak dapat dicapai secara langsung. Sementara menurut (Mariam et al., 
2019) tujuan umum dari belajar matematika adalah untuk mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah. Pemecahan masalah menitik beratkan pada metode dan teknik yang 
digunakan siswa untuk memecahkan suatu masalah karena pemecahan masalah 
dipandang sebagai kunci dan komponen utama dalam pembelajaran matematika (Umar et 
al., 2022). Menurut pandangan para ahli, pemecahan masalah adalah upaya nyata untuk 
menemukan solusi atas suatu tantangan dalam mencapai tujuan dengan teknik yang tepat 
untuk berbagai tantangan yang dihadapi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan guru SDN 02 Pandean Madiun saat melaksanakan penelitian, dilihat dari kegiatan 
belajar mengajar siswa kelas VI di SDN 02 Pandean Madiun pada pembelajaran 
matematika siswa memiliki pemahaman konsep yang berbeda-beda. Selain itu, dilihat dari 
nilai hasil ulangan siswa di kelas VI di SDN 02 Pandean Madiun pada pembelajaran 
matematika yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan masih banyak siswa yang kesulitan 
untuk memahami konsep dan memecahkan masalah matematika. Sehingga hal tersebut 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan pemahaman konsep dan masalah 
kontekstual pada matematika dapat membuat siswa mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya (Jayanti et al., 2018). 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengambilan subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling. Teknik penarikan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive/judgmental sampling. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes tulis, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengambilan subjek pada penelitian ini pada siswa kelas VI SDN 02 Pandean 
Madiun menggunakan tes kemampuan dan menggolongkannya menjadi siswa yang 
berkemampuan matematika tinggi, rendah, dan sedang. Hasil dari nilai ulangan harian 
menjadi dasar pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Langkah selanjutnya adalah pemilihan subjek diambil masing-masing kategori 1 
siswa dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi, 1 siswa dengan kemampuan 
pemahaman konsep sedang, dan 1 siswa dengan kemampuan pemahaman konsep rendah. 
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Pemilihan subjek dalam satu kategori dipilih yang sangat dominan dibandingkan dengan 
yang lainnya. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil tes dan wawancara pada 
materi bangun datar kelas VI Sekolah Dasar SDN 02 Pandean Kota Madiun. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan kemampuan matematika yang dilihat dari daftar nilai ulangan 
harian siswa. Hasil dari nilai ulangan yang terkumpul dipilih oleh peneliti berdasarkan 
nilai tinggi, sedang, rendah. Berdasarkan hasil data terdapat 10 siswa dengan kemampuan 
tinggi, 10 siswa dengan kemampuan yang sedang dan 7 siswa dengan kemampuan yang 
rendah. Selain itu, pengembangan instrumen tes dimulai dari referensi soal bangun datar 
yang berhubungan dengan masalah kontekstual. Dari berbagai soal tersebut, terdapat 5 
soal sebagai tes pemahaman konsep siswa. Selain itu, informasi yang dikumpulkan melalui 
wawancara dengan siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
disampaikan langsung ke kelas. 
 
TABEL 1. Indikator Pemahaman Konsep Tinggi 

No Aspek Deskriptor Indikator 
1 Menerjemahkan 

(Translation) 
Menerjemahkan 
konsep abstrak 
menjadi suatu model 

Siswa mengartikan 
beberapa informasi 
abstrak menjadi 
suatu model 
simbolik 

2 Menafsirkan 
(Interpretation) 

Kemampuan untuk 
mengenal dan 
memahami ide utama 
suatu komunikasi 

Siswa mampu 
mengubah dan 
menjelaskan 
permasalahan ke 
dalam bentuk 
gambar 
berdasarkan 
kriteria yang telah 
ditetapkan  

3 Mengekstrapolasi 
(Exstrapolation) 

Menyimpulkan dari 
sesuatu yang telah 
diketahui 

Siswa mampu 
menunjukkan dan 
menyelesaikan 
permasalahan ke 
dalam cara yang 
telah ditentukan  

 
TABEL 2. Indikator Pemahaman Konsep Sedang 

No Aspek Deskriptor Indikator 
1 Menerjemahkan 

(Translation) 
Menerjemahkan konsep 
abstrak menjadi suatu 
model 

Siswa mengartikan 
beberapa informasi 
abstrak menjadi 
suatu model 
simbolik 

2 Menafsirkan 
(Interpretation) 

Kemampuan untuk 
mengenal dan 
memahami ide utama 
suatu komunikasi 

Siswa mampu 
mengubah dan 
menjelaskan 
permasalahan ke 
dalam bentuk 
gambar 
berdasarkan kriteria 
yang telah 
ditetapkan  

3 Mengekstrapolasi Menyimpulkan dari Siswa tidak mampu 
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(Exstrapolation) sesuatu yang telah 
diketahui 

menunjukkan dan 
menyelesaikan 
permasalahan ke 
dalam cara yang 
telah ditentukan  

 
TABEL 3. Indikator Pemahaman Konsep Rendah    

No Aspek Deskriptor Indikator 
1 Menerjemahkan 

(Translation) 
Menerjemahkan konsep 
abstrak menjadi suatu 
model 

Siswa tidak mampu 
mengartikan 
beberapa informasi 
abstrak menjadi 
suatu model 
simbolik 

2 Menafsirkan 
(Interpretation) 

Kemampuan untuk 
mengenal dan 
memahami ide utama 
suatu komunikasi 

Siswa mampu 
mengubah dan 
menjelaskan 
permasalahan ke 
dalam bentuk 
gambar 
berdasarkan kriteria 
yang telah 
ditetapkan  

3 Mengekstrapolasi 
(Exstrapolation) 

Menyimpulkan dari 
sesuatu yang telah 
diketahui 

Siswa tidak mampu 
menunjukkan dan 
menyelesaikan 
permasalahan ke 
dalam cara yang 
telah ditentukan  

 

PEMBAHASAN 

Pemahaman konsep berdasarkan kemampuan yang dilakukan terhadap 3 siswa kelas VI 
SDN 02 Pandean Madiun. Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2015) Menurut Daryanto 
dalam (Yohanes & Sutriyono, 2018) pemahaman konsep dijabarkan kedalam 3 indikator 
yaitu menerjemahkan, menafsirkan, dan ekstrapolasi. Peneliti kemudian melakukan 
pembahasan tentang pemahaman konsep siswa dalam memecahkan masalah matematika 
materi bangun datar melalui pembelajaran kontekstual berdasarkan temuan analisis dan 
wawancara.  

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep, siswa dengan kemampuan tinggi langkah 
awal yang dilakukan siswa dapat mengubah soal dari bentuk cerita ke dalam model 
matematika. Ketika wawancara siswa dapat menyebutkan dan memahami operasi yang 
diperintahkan pada soal. Dalam tes tulis siswa melakukan perhitungan dengan benar 
sesuai operasi yang dituliskan. Dan siswa mampu membuat kesimpulan pada masing-
masing soal. Dalam tes tulis siswa menuliskan langkah penyelesaian dengan runtut dan 
menuliskan kesimpulan.  

Siswa dengan kemampuan sedang ketika wawancara siswa dapat mengubah soal 
dari bentuk cerita ke dalam model matematika. Siswa dapat menafsirkan soal yang sudah 
diberikan, siswa kemampuan sedang memahami soal agar mampu menentukan rumus 
mana yang akan digunakan dalam soal sehingga subjek kemampuan sedang dapat 
merencanakan penyelesaian yang diambil menurut pemahaman yang didapatnya dan 
subjek kemampuan sedang dapat menggunakannya setelah dapat menentukan rumus 
mana yang digunakan. Dalam mengekstrapolasi subjek kemampuan sedang tidak dapat 
menyimpulkan hasil pekerjaannya yang sudah dikerjakan dan subjek kemampuan sedang 
tidak melakukan pengecekan kembali untuk memastikan jawaban yang sudah 
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diselesaikannya. Sehingga siswa kemampuan sedang belum memenuhi indikator ini 
karena ketika wawancara siswa belum dapat menyelesaikan langkah dengan benar dan 
siswa belum menyebutkan kesimpulan setiap jawaban serta dalam tes tulis belum dapat 
menuliskan langkah penyelesaian dengan runtut dan menuliskan kesimpulan setiap 
jawaban dengan benar. 

Dalam tes tulis model matematika yang dibuat berdasarkan informasi pada soal dan 
permisalan yang dibuat sebelumnya. Sehingga siswa kemampuan rendah telah memenuhi 
indikator ini. Sehingga subjek rendah dapat menyelesaikan soal, tetapi subjek yang 
berkemampuan rendah kurang bisa memahami soal akan mengarah kemana dan subjek 
belum bisa mengaplikasikan rumus mana yang akan digunakan untuk menyelesaikan dari 
soal yang diminta. Hal ini dapat terlihat dari tes dan jawaban wawancara subjek 
kemampuan Pemahaman Konsep rendah. Dalam mengekstrapolasi subjek kemampuan 
sedang tidak dapat menyimpulkan hasil pekerjaannya yang sudah dikerjakan dan subjek 
kemampuan sedang tidak melakukan pengecekan kembali untuk memastikan jawaban 
yang sudah diselesaikannya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari kelas VI SDN 02 Pandean Kota Madiun, maka 
dapat disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran siswa dengan kemampuan 
pemahaman konsep tinggi mampu menuliskan kembali, menentukan rumus, 
mengoperasikan, menyelesaikan, dan dapat menyimpulkan setiap jawaban pada materi 
bangun datar. Sedangkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep sedang, kurang 
mampu memahami konsep bangun datar dan kurang mampu dalam menyimpulkan setiap 
jawaban pada materi bangun datar. Dan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep 
rendah tidak mampu memahami konsep bangun datar, tidak mampu mengoperasikan dan 
menyimpulkan setiap jawaban pada materi bangun datar. Simpulan pada penelitian ini 
terdapat 3 kategori pada siswa yaitu siswa memiliki kategori pemahaman konsep yang 
meliputi pemahaman konsep tinggi, pemahaman konsep sedang, dan pemahaman konsep 
rendah. 
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